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  BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Era revolusi industri 4.0 merupakan tantangan yang berat untuk dunia pendidikan. Pada era modern ini, informasi dan teknologi mempengaruhi aktivitas sekolah dengan sangat massif. Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat  menuntut dunia pendidikan untuk selalu menyesuaikan terhadap usaha dalam peningkatan mutu pendidikan. Peran guru selama ini sebagai satu-satunya penyedia ilmu pengetahuan sedikit banyak bergeser. Pada masa sekarang kehadiran guru di ruang kelas akan semakin menantang dan membutuhkan kreativitas yang sangat tinggi. Guru ditantang untuk dapat mengakomodasi tuntutan perkembangan jaman. Sehubungan dengan hal itu komputer sebagai suatu teknologi dilibatkan untuk merespon era revolusi industri 4.0 terhadap dunia pendidikan.

Dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, pembangunan di bidang pendidikan merupakan sarana dan wahana yang sangat baik dalam pembinaan sumber daya insani. Oleh karena itu, pendidikan perlu mendapat perhatian dari pemerintah, masyarakat dan pengelola pendidikan khususnya. Sejalan dengan perkembangan masyarakat dewasa ini, pendidikan banyak menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. Salah satu tantangan yang cukup menarik adalah yang berkenaan dengan peningkatan mutu pendidikan yang masih disebabkan rendahnya mutu pendidikan.
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang memiliki peranan yang sangat penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta daya pikir manusia. Menurut Kline (Fatimah, 2017), matematika bukanlah pengetahuan yang dapat menjadi sempurna untuk dirinya sendiris tetapi matematika juga dapat membantu orang memahami dan mengatasi masalah matematika sosial, ekonomi dan alam. Keberadaan matematika tidak hanya berguna sebagai sebuah ilmu hitung menghitung. Namun, keberadaan matematika juga mampu meningkatkan daya analisis, sintesis, dan evaluasi seseorang (Zakiyah, Hidayah, & Setiawan, 2019). Dengan demikian matematika adalah suatu mata pelajaran yang sangat penting  dan wajib bagi peserta didik. Menurut Isnaeni, dkk (Yusdiana dan Hidayat, 2018) pendidikan matematika dapat mendorong masyarakat untuk selalu maju, terbukti dengan adanya perkembangan teknologi modern. Namun kenyatannya yang terjadi saat ini menurut (Rosa, 2017) masih banyak orang yang memandang matematika sebagai suatu mata pelajaran yang sangat membosankan dan menyeramkan. Sehingga berimbas pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang rendah dan nilai matematika siswa juga akan rendah. 

Salah satu kecenderungan yang menyebabkan sejumlah siswa gagal menguasai dengan baik pokok-pokok bahasan dalam matematika adalah karena siswa kurang memahami dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang diberikan, sehingga pemecahan masalah merupakan aspek yang penting dalam belajar matematika. Dan pada kenyataanya kualitas kemampuan pemecahan matematis siswa masih rendah. Hal tersebut dapat dibuktikan berdasarkanl observasi [image: image117.jpg]\ad
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yang peneliti lakukan melalui wawancara dengan guru matematika  dikelas X Multimedia 1  di SMK Negri 4 Padangsidimpuan pada tanggal 25 November 2020, pada proses pembelajaran 20% siswa mengajukan pertanyaan, 10% siswa yang berani mengajukan pendapat, 25% siswa yang berani menjawab pertanyaan, 5% siswa yang berani mempresentasikan jawaban dari soal yang dikerjakan. Selain hal tersebut diperkuat dengan hasil tes kemampuan pemecahan masalah  matematis siswa yang menunjukkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari ulangan harian yang di evaluasi untuk menguji kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X Multimedia 1 tahun pelajaran 2020/2021 dengan jumlah siswa 30 orang. Diperoleh hasil tes diagnostik bahwa hanya 12 siswa  yang tuntas dan 18 siswa yang tidak tuntas. Salah satu soal yang diberikan adalah sebagai berikut:


Gambar 1. Salah Satu Hasil Jawaban Siswa
Dari hasil lembar jawaban siswa di atas, terlihat bahwa siswa belum memahami soal dengan baik. Siswa cenderung belum mampu menerapkan pengetahuan dan pemahamannya dalam menyelesai dan   menerjemahkan soal ke dalam model matematika. Siswa  juga hanya bisa mengerjakan soal rutin yang menggunakan prosedur umum saja. Sedangkan soal yang memuat pemecahan masalah, peserta didik cenderung kesulitan mengerjakan soal tersebut mereka masih sulit memahami apa yang diketahui dan ditanya pada soal tersebut sehingga siswa sulit menyelesaiakn soal yang diberikan. 

Memperhatikan hal tersebut, Penggunaan IT dalam pembelajaran dianggap akan memungkinkan proses pembelajaran secara individual (individual learning) apalagi pada kondisi pendemi sekarang ini.  Dengan melibatkan IT diharapkan dapat menumbuhkan  kemandirian dalam proses belajar, sehingga siswa akan mengalami proses yang jauh lebih bermakna dibandingkan dengan pembelajaran konvensional,  ini juga sesuai dengan tujuan kurikulum pendidikan. IT juga dianggap sebagai salah satu media pembelajaran yang efektif contohnya saja pembelajaran matematika, banyak aplikasi ataupun software yang mendukung pembelajaran matematika, antara lain SPSS, Maple, Matlab, Geogebra, Microsoft Mathematic. Dengan adanya berbagai aplikasi komputer tersebut membuat pembelajaran menjadi tidak monoton sehinga membuat siswa tertarik untuk belajar.

Salah satu aplikasi atau program komputer yang paling sering dimanfaatkan adalah geogebra. Geogebra adalah aplikasi yang dinamis dan tidak berbayar sehingga dapat digunakan oleh siapa saja termasuk siswa. Ada beberapa penelitian yang menyatakan bahwa aplikasi geogebra dapat meningkatkan  prestasi belajar salah satunya (Minarto, 2017),  yang menemukan bahwa  aplikasi geogebra dapat meningkatkan hasil belajar pada materi fungsi kuadrat. Oleh karena itu Sebagian guru menerapkan pembelajaran berbasis IT dengan memanfaatkan geogebra. Tetapi sayangnya  masih banyak sekolah dan guru yang tidak menerapkan pembelajaran berbasis IT, seperti pada Sekolah Menengah Pertama  di wilayah Padangsidimpuan. Tepatnya di SMK Negeri 4 Padangsidimpuan. Berdasarkan masalah tersebut peneliti berpendapat perlunya dilakukan perbaikan proses pembelajaraan pada siswa. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar guru mampu mengelola pembelajaran dengan baik sehingga kemampuan pemecahan masalah  siswa meningkatkan dan hasil belajar siswa lebih baik. Untuk itu diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa selama kegiatan belajar mengajar. Diperlukan strategi baru dalam pembelajaran untuk meningkatkan penalaran matematis siswa belajar matematika, salah satunya dengan menggunakan penelitian tindakan kelas serta inovasi sistem pembelajaran dengan menerapkan  pembelajaran berbasis IT (geogebra). Dari beberapa faktor yang telah diuraikan maka penulis mengangkat judul penelitian “UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA MELALUI PEMBELAJARAN BERBASIS IT (GEOGEBRA) ”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang diuraikan di atas, maka terkait dengan hasil belajar matematika belajar siswa dapat didentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Rendahnya tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
2. Pengetahuan dan tingkat penguasaan materi siswa terhadap pembelajaran matematika masih kurang.
3. Model pembelajaran berbasis IT (geogebra) belum pernah diterapkan di SMK Negeri 4 Padangsidimpuan.
C. Batasan Masalah 
1. Penelitian ini hanya terbatas pada penerapan pembelajaran berbasis IT (geogebra) untuk meningkatakan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
2. Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 4 Padangsidimpuan pada kelas X.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peningkatan  pemecahan masalah matematis siswa melalui  pembelajaran berbasis IT (geogebra) di SMK Negeri 4 Padangsidimpuan ?
2.  Bagaimana peningkatan aktivitas belajar matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran berbasis IT (geogebra) di SMK Negeri 4 Padangsidimpuan ?
3. Bagaimana peningkatan kemampuan guru dalam mengola pembelajaran di SMK Negeri 4 Padangsidimpuan?
E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan-permasalahn yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan model pembelajaran berbasis IT (geogebra) di SMK Negeri 4 Padangsidimpuan.
2. Untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa melalui model pembelajaran berbasis IT (geogebra) SMK Negeri 4 Padangsidimpuan.
3. Untuk meningkatan kemampuan guru dalam mengola pembelajaran di SMK Negeri 4 Padangsidimpuan.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi guru

Sebagai alternative teknik mengajar sehingga kegiatan pembelajaran matematika lebih bervariatif.

2. Bagi siswa

Diharapkan siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika dan dapat membantu melatih kemampuan pemecahan  masalah matematis siswa.

3. Bagi sekolah

Dapat memberikan sumbangan yang baik dalam rangka perbaikan pembelajaran dan peningkatan mutu sekolah khususnya pembelajaran matematika.
4. Bagi Peneliti

Diharapkan dapat bermanfaat sebagai cara mengamalkan ilmu pada waktu kuliah dengan melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan pendidikan.
G. Defenisi Operasional
Untuk menghindari pemahaman dan penafsiran yang berbeda, maka penulis perlu memberikan penegasan defenisi terkait dengan judul penelitian ini yaitu:
1. Upaya meningkatkan adalah suatu usaha atau syarat untuk menjadikan sesuatu menjadi lebih baik dan lebih berkualitas dari sebelumya dan menyampaikan sesuatu maksud yang akan dicapai.

2. Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa dalam menghadapi permasalahan matematika (Rahmi, Setiawan, & Hendriana, 2019). Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting atau dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan hasil utama dari suatu hasil proses pembelajaran. Pada saat siswa menemukan masalah maka telah terjadi perbedaan keseimbangan dengan keadaan awal. Suatu masalah dapat mengarahkan siswa untuk melakukan investigasi, mengeksplorasi pola-pola dan berfikir secara kritis.

3. Pembelajaran berbasis IT merupakan proses pembelajaran yang menggunakan berbagai teknologi informasi sebagai media pembelajaran. Dalam pembelajaran berbasis IT, peran guru sebagai  the sole authority of knowledge berubah menjadi fasilitator bagi siswa untuk berinteraksi dengan berbagai sumber belajar.
4. Geogebra adalah program dinamis yang beragam fasilitasnya dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran matematika.
BAB II
KERANGKA TEORI, KERANGKA BERPIKIR
DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Teoritis 
1.  Hakikat Pembelajaran Matematika

a. Pengertian Pembelajaran Matematika
Pembelajaran matematika adalah proses belajar mengajar yang melibatkan guru dan siswa, dimana perubahan tingkah laku siswa diarahkan pada pemecahan masalah matematika yang mengantarkan siswa berpikir secara sistematis, dan guru dalam mengajar harus pandai mencari model pembelajaran yang tepat sehingga dapat melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Keaktifan siswa inilah yang diharapkan dapat menumbuhkan pembelajaran matematika yang kritis dan kreatif sehingga siswa mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya. Siswa tidak hanya sebatas menerima prosedur algoritma formal yang dicontohkan oleh guru, sebab suatu pengetahuan matematis tidak ditransformasikan dari guru kepada siswa secara sempurna. Siswa dituntut untuk membangun pengetahuan matematis melalui pemahaman sesuai kemampuan dan pengalaman yang dimiiliki dalam kegiatan pembelajaran agar bangunan pengetahuan itu bersifat tahan lama. 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan. Konsep pembelajaran menurut Oemar Hamalik (Fakhrurrazi , 2018 ),“Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi (siswa dan guru), material (buku, papan tulis, kapur dan alat belajar), fasilitas (ruang, kelas audio visual), dan proses yang saling mempengaruhi mencapai tujuan mengemukakan ada dua macam masalah matematika yaitu masalah untuk menemukan dan masalah untuk membuktikan. Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting atau dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan hasil utama dari suatu hasil proses pembelajaran. Pada saat siswa menemukan masalah maka telah terjadi perbedaan keseimbangan dengan keadaan awal. Suatu masalah dapat mengarahkan siswa untuk melakukan investigasi, mengeksplorasi pola-pola dan berfikir secara kritis . Pada saat siswa mengalami konflik kognitif ia akan berusa untuk mencapai keseimbangan baru yaitu solusi atas masalah yang dihadapi. Apabila siswa mampu menemukan konflik dan mampu menyelesaikannya maka sebenarnya tahap kognitif telah meningkat.

 Pada pemecahan masalah terdapat empat langkah yang harus dilakukan yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahan,menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Salah satu cara terbaik untuk mempelajari pemecahan masalah selesai dilakukan, yaitu dengan memikirkan atau menelaah kembali langkah-langkah yang dilakukan dalam pemecahan masalah.  Indikator pemecahan masalah matematika ada 4 yaitu, mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, merumuskan masalah matematika, menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam atau luar matematika, dan menjelaskan atau menginterpretasikan hasil permasalahan menggunakan matematika secara bermakna.
Sebagai acuan dalam menilai kemampuan siswa dalam memecahkan masalah diperlukan indikator-indikator pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting yang harus dimiliki oleh siswa. Dalam pnyelesaikan masalah siswa dimungkinkan mendapatkan pengalaman menggunakan keterampilan dan pengetahuan untuk memecahkan masalah. Adapun indikator-indikator yang menunjukkan pemecahan masalah matematika menurut polya yang digunakan dalam pemecahan masalah yaitu 1) memahami masalah (understanding the problem), 2) menyusun rencana penyelesaian (devising a plan), 3) menyelesaikan masalah sesuai perencanaan (carrying out the plan), 4) memeriksa kembali (looking back).
Tabel 2.1

Indikator pemecahan masalah matematika

	Langkah
	Pemecahan Masalah
	Indikator

	1
	Memahami masalah (understanding the problem)
	· Siswa dapat menentukan hal yang diketahui dari soal
· Siswa dapat menentukan hal yang ditanyakan dari soal

	2
	Menyusun rencana penyelesaian (devising a plan)
	· Siswa dapat menentukan syarat lain yang tidak diketahui pada soal seperti rumus atau informasi lainnya jika memang ada
· Siswa dapat menggunakan informasi yang ada pada soal

· Siswa dapat membuat rencana langkah – langkah penyelesaian soal yang diberikan

	3
	Menyelesaikan masalah sesuai  perencanaan (carriying out theplan)
	· Siswa dapat menyelesaikan soal yang ada sesuai langkah-langkah yang telah dibuat sejak awal

· Siswa dapat menjawab soal dengan tepat

	4
	Memeriksa kembali (looking back)
	· Siswa dapat memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh dengan menggunakan cara atau langkah yang benar

· Siswa dapat meyakini kebenaran dari jawaban yang telah dibuat


3. Pembelajaran Berbasis IT
IT adalah singkatan dari informasi dan teknologi . Informasi  diartikan sebagai hasil pengelolaan data yang digunakan untuk suatu keperluan, sehingga penerimaannya akan mendapat rangsangan untuk melakukan tindakan, sedangkan technologi adalah hasil rekayasa manusia yang berupa seperangkat alat yang memebantu manusia dalam bekerja. Jadi IT ( Information Technologi ) dapat diartikan seperangkat alat yang membantu dalam bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi dan  penyampaian informasi dengan lebih cepat. 

Pembelajaran berbasis IT merupakan proses pembelajaran yang menggunakan berbagai teknologi informasi sebagai media pembelajaran. Dalam pembelajaran berbasis IT, peran guru sebagai  the sole authority of knowledge berubah menjadi fasilitator bagi siswa untuk berinteraksi dengan berbagai sumber belajar.
4. Software Geogebra
[image: image1.jpg]GeoGebra

Oynamic MathamaticsforEveryone.



[image: image2.jpg]@




Gambar 1. Aplikasi Geogebra

Geogebra merupakan kependekan dari geometry (geometri) dan algebra (aljabar), tetapi program ini tidak hanya mendukung untuk kedua topik tersebut, tapi juga mendukung banyak topik matematika di luar keduanya. Geogebra adalah software serbaguna untuk pembelajaran matematika di sekolah dan perguruan tinggi. Dalam pembelajaran matematika geogebra dapat dimanfaatkan sebagai media demonstrasi dan visualisasi, sebagai alat bantu kontruksi, sebagai alat bantu penemuan matematika, dan sebagai alat untuk menyiapkan bahan-bahan pengajaran.
Pemanfaatan program geogebra memberikan beberapa keuntungan, di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Lukisan-lukisan yang biasanya dihasilkan dengan cepat dan teliti dibandingkan dengan menggunakan pensil, penggaris, atau jangka.

b. Adanya fasilitas animasi dan gerakan-gerakan manipulasi (dragging) pada program geogebra dapat memberikan pengalaman visual yang lebih jeles kepada siswa dalam memahami konsep matematika.

c. Dapat dimanfaat sebagai balikan/evaluasi untuk memastikan bahwa lukisan yang telah dibuat benar.

d. Mempermudah guru/siswa untuk menyelidiki atau menunjukkan sifat-sifat yang berlaku pada suatu objek matematika.

Geogebra juga sangat bermanfaat sebagai media pembelajaran matematika dengan beragam aktivitas sebagai berikut :

1. Sebagai media demostrasi dan visualisasi.

Dalam hal ini dalam pembelajaran yang bersifat tradisional, guru memanfaatkan geogebra untuk mendemonstrasikan dan menvisualisasikan konsep-konsep matematika tertentu.

2. Sebagai alat bantu kontstruksi.

Dalam hal ini geogebra digunakan untuk menvisualisasikan konstruksi konsep matematika tertentu, misalnya menkonstruksi lingkaran dalam maupun lingkaran luar segitiga atau garis singgung.

3. Sebagai alat bantu proses penemuan.

Dalam hal ini geogebra digunkan sebagai alat bantu bagi siswa untuk menemukan suatau konsep matematis, misalnya tempat kedudukan titik-titik atau karakteristik grafik parabola.

Beberapa kelebihan software geogebra yaitu:

a.
Icon-icon disajikan dalam
ukuran
yang
besar
untuk
menghindari kesalahan  dalam memilih menu.

b. Semua objek dapat diberi label atau keterangan baik itu berupa titik, garis, bidang, sudut dan sebagainya.

c. Dapat menentukan persamaan garis linear, kuadrat, kubik, hiperbolik, parabolik dan eliptik

d.  Objek dapat digeser, dicerminkan, diputar dan diperbesar.

e.  Warna objek dapat diubah dengan 41 pilihan warna agar mudah dibedakan dengan objek lain.

f.  Dapat meng-import gambar untuk dijadikan background.
g. Dapat mengukur panjang, luas, dan besar sudut pada objek.
Menu utama Geogebra adalah : File, Edit, View, Option, Tools, Windows, dan Help :
· Menu File berfungsi untuk membuat, membuka, menyimpan, dan mengekspor file, serta keluar program.

· Menu Edit berfungsi untuk mengedit teks atau gambar.

· Menu View berfungsi untuk mengatur tampilan.

· Menu Option berfungsi untuk mengatur berbagai fitur tampilan, seperti pengaturan ukuran huruf, pengaturan jenis (style) objek-objek geometri, dan sebagainya.

· Menu Tools berfungsi untuk mengatur peralatan.

· Menu Window berfungsi untuk membuat jendela baru.

· Menu Help menyediakan petunjuk teknis penggunaan program Geogebra.
5. Pembelajaran Berbasis IT Menggunakan Software Geogebra
Berdasarkan kajian tentang software geogebra dan pembelajaran matematika, maka dapat disimpulkan langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dalam penelitian ini, yaitu:
1. Merumuskan dan menyusun masalah yang akan diberikan kepada siswa dalam bentuk file-file geogebra dan LKS dengan jelas.

2. File-file geogebra yang diberikan guru akan ditampilkan di setiap komputer / HP siswa. Siswa diminta menyusun, memproses dan menganalisis data-data tersebut dengan bantuan bimbingan guru dan Lembar Kerja Siswa.

3. Siswa diminta memahami dan menganalisis file yang diberikan dengan jelas.

4. Guru mengontrol siswa dan memberi bimbingan baik secara daring ataupun luring sehingga pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan yang hendak dicapai.

5. Siswa diminta menyimpulkan materi dengan bahasa mereka sendiri. Penyimpulan materi dapat dilakukan dengan persentasi hasil analisis.

6. Guru menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa
apakah hasil kerja siswa itu benar sebagai sarana evaluasi.

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan siswa dalam penelitian ini, yaitu:
a. Siswa bekerja dengan file-file GeoGebra dengan bantuan bimbingan guru dan LKS.

b. Siswa mengolah dan menganalisis masalah dalam soal yang diberikan guru. 

c. Siswa mengisi data di LKS dan meminta bimbingan guru jika ada hal   yang menyulitkan.

d. Siswa mempresentasikan hasil analisis.

e. Siswa mengerjakan soal latihan/kuis dengan menggunakan geogebra dengan bantuan bimbingan guru dan LKS.
Beberapa Hasil penelitian yang pernah menerapkan media Geogebra :

1. Minarto  menemukan bahwa Aplikasi Geogebra  dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi fungsi kuadrat yang dulunya persentasi ketuntasan adalah 34,28% menjadi 97,14%.
2. Wijaya (2018) menyatakan bahwa kemampuan siswa yang pembelajarannya berbantuan dengan software geogebra lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran biasa. 
3. Mayasari (2019) menyatakan bahwa terdapat pencapaian dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar siswa saat pembelajaran berbantuan geogebra. 
B. Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.





Bagan 1. Kerangka Berfikir
C. Hipotesis  Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir seperti yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis tindakan, yaitu penerapan Berbasis IT (geogebra) pada saat pembelajaran di sekolah dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini sesuai dengan rumusan masalah,yaitu:

1. Adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pelajaran matematika dengan menerapkan pembelajaran berbasis IT (geogebra) di SMK Negeri 4 Padangsidimpuan.

2. Adanya  peningkatan aktivitas hasil belajar matematika siswa melalui pembelajaran berbasis IT (geogebra) di SMK Negeri 4 Padangsidimpuan.

3. Adanya  peningkatan kemampuan guru dalam mengola pembelajaran di SMK Negeri 4 Padangsidimpuan.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran. Arikunto (2015:195),“Menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pendekatan untuk meningkatkan mutu proses belajar mengajar dengan melakukan perubahan ke arah perbaikan pendekatan, metode atau strategi pembelajaran sehingga dapat memperbaiki proses dan hasil pendidikan pembelajaran”.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMK Negeri 4 Padangsidimpuan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan di kelas X SMK Negeri 4 Padangsidimpuan pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021. Kegiatan penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan setelah izin penelitian dikeluarkan oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan.
C. Subjek Dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 4 Padangsidimpuan Tahun Pelajaran  2020/2021 yang berjumlah 30 siswa. Dimana jumlah siswa laki-laki 13 orang dan jumlah siswa perempuan 17 orang.
2. Objek Penelitian
Objek yang diamati dalam penelitian ini adalah keseluruhan kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran matematika dengan upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa dalam pelajaran matematika dengan menerapkan pembelajaran berbasis IT (geogebra) di SMK Negeri 4 Padangsidimpuan pada materi SPLDV ( Sistem Persamaan Linear Dua Variabel).
D.  Prosedur  Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dua siklus, jika dalam dua siklus guru merasa sudah tercapai indikator kinerja yang, maka dilakukkan penyimpulan  dan pemaknaan hasil. Namun jika permasalahan yang diteliti masih ada yang belum terselesaikan, maka dilanjutkan pada siklus berikutnya.

1.  Siklus I
a. Perencanaan 

1. Menganalisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar dan indikator yang akan disampaikan pada siswa dengan menggunakan pembelajaran berbasis IT (geogebra) 
2. Mempersiapkan bahan pelajaran yang sesuai dengan skenario pembelajaran pembelajaran berbasis IT (geogebra).
b. Perlakuan

Setelah perencanaan dirasa cukup matang dan ideal, guru kemudian melaksanakan rencana penelitian yang telah disusun. Pelaksanaan diusahakan sebaik mungkin agar sesuai apa yang direncanakan. Adapun tindakan-tindakan yang dilakukan meliputi:

1. Guru melaksanakan pembelajaran berbasis IT (geogebra).
2. Guru menggunakan RPP.

3. Peneliti mengobservasi proses pembelajaran yang sedang berlangsung.

4. Siswa merancang kegiatan proyek , guru membagi siswa kedalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 siswa. 

5. Guru membagikan gambar berupa vidio pembelajaran mengenai materi yang akan di ajarkan. 

6. Dalam proses pembelajaran itu siswa menentukan bidang penyelidikan dimana masalah berada. 

7. Siswa merencanakan dan mempertimbangkan solusi alternatif untuk rancangan masalah yang telah disusun sebelumnya.  
c. Pengamatan
1. Melihat dari keaktifan dalam memberikan tanggapan, masukan dan pertanyaan.

2. Mengamati siswa  dengan cara menilai selama proses pengerjaan masalah  dengan mengacu pada rubik penilaian yang telah dibuat sebelumnya .
d. Refleksi Sesuai Dengan Evaluasi 
Refleksi dilakukan setelah tindakan dan Pengamatan. Kegiatan refleksi menghasilkan data yang diperoleh selama observasi, kemudian data itu dikumpulkan, direduksi, dianalisis dan disimpulkan. Data itu berupa data lembar observasi, catatan , data wawancara, data angket  dan dokumentasi. Hasil refleksi digunakan untuk menentukan langkah-langkah lebih lanjut dalam upaya mencapai indikator keberhasilan.
2. Siklus II

Setelah siklus I dilaksanakan dan hasil perbaikan yang diharapkan belum tercapai pada tingkat penguasaan yang telah diterapkan, maka tindakan masih perlu dilanjutkan pada siklus II, pada siklus II diadakan perencanaan kembali dengan mengacu pada hasil refleksi I, siklus II ini merupakan kesatuan dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi seperti yang dilakukan pada siklus I.

Berdasarkan keterangan maka dalam penelitian tindakan kelas siklus II seperti gambar di bawah ini:











Bagan 3.1 Skema Siklus Penelitian Tindakan Kelas
E.  Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sumber yaitu siswa dan guru.

a. Guru

Untuk melihat kemampuan mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran pembelajaran berbasis IT (geogebra) dalam proses pembelajaran.

b. Siswa

Untuk mendapatkan informasi data tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam proses belajar mengajar di kelas X SMK Negeri 4 Padangsidimpuan.
F. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

a. Tes 

Tes diberikan setelah pokok bahasan diajarkan berbentuk essay tes. Tes ini digunakan untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Menurut  Jakni (2016: 164) tes sebagai instrument pengumpul data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.
b. Observasi 

Observasi dipergunakan untuk memperoleh tentang pemecahan masalah siswa dan kemampuan guru dalam proses belajar mengajar. Menurut sugiyono (2016: 145) mengemukakan, “observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis, dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan”.

2. Alat Pengumpulan Data
Widoyoko (2015: 51),“Alat pengumpul data merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran”.  Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan tes.
a. Lembar Tes
Widoyoko (2015: 57),“Tes diartikan sebagai sejumlah pertanyaan yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari orang yang dikenai tes”. Tes yang digunakan merupakan tes objektif, untuk mendapat data minat belajar matematika siswa melalui penerapan strategi pembelajaran berbasis IT (geogebra).Tes yang digunakan peneliti berupa lembar soal adalah tes yang berbentuk essay. Soal tes diberikan sesudah pembelajaran pada akhir pertemuan, adapun jumlah soalnya terdiri dari  lima butir soal essay.
b. Lembar Observasi
Widoyoko (2015), “Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini mengenai aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dan kinerja guru dalam mengelola pembelajaran”.
1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Untuk memperoleh data aktivitas siswa selama pembelajaran, digunakaninstrumen berupa lembar pengamatan aktivitas siswa dengan menerapkan strategi pembelajaran berbasis IT (geogebra
2. Lembar Observasi Kinerja Guru

Lembar observasi kinerja guru ini merupakan lembar untuk mengamati aktivitas guru dalam mengelola kelas selama pembelajaran berlangsung.Untuk memperoleh data tentang kinerja guru dalam mengelola pembelajaran, digunakan instrumen berupa lembar penilaian.
G.  Teknik Analisis Data

Widoyoko (2015: 111),“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperolah dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”.

Setelah dilakukan pengumpulkan data, perlu dilakukan analisis atau pengolahan data agar peningkatan rasa percaya diri siswa dengan strategi pembelajaran berbasis IT (geogebra) dapat diketahui.Data yang dimaksud yaitu data tes rasa percaya diri siswa dan hasil observasi.

1. Analisis Data Hasil Tes

Meningkatnya minat belajar matematika siswa dilihat dari nilai akhir yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika menggunakan strategi  pembelajaran berbasis IT (geogebra). Namun sebelum tes digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.
a) Uji Validitas Tes

Untuk menentukan validitas tes digunakan rumus korelasi yang dikemukakan oleh Pearson yang dikenal dengan rumus Product Moment yaitu:


[image: image3.wmf]å

å

å

å

å

å

å

-

-

-

=

}

)

(

}{

)

(

{

)

)(

(

2

2

2

2

Y

Y

N

X

X

N

Y

X

XY

N

r

xy



 
 rxy = Koefisien korelasi product moment antara variabel X dan Y

ΣX  = Jumlah seluruh skor X

ΣY  = Jumlah seluruh skor Y

 N  = Jumlah siswa yang mengikuti

Untuk menafsirkan harga validitas tiap soal maka harga tersebut merujuk ke tabel kritis r Product Moment dengan [image: image8.png]


 = 0, 05, jika [image: image10.png]Thitung > Teabel



  maka soal valid. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.1 Klasifikasi Indeks Validitas Soal (rxy)

	Indeks Variasi
	Klasifikasi

	0,80 < r11 [image: image12.png]


 1,00
	Sangat tinggi

	0,60 < r11 [image: image14.png]


 0,80
	Tinggi

	0,40 < r11 [image: image16.png]


 0,60
	Cukup

	0,20 < r11 [image: image18.png]


 0,40
	Rendah

	0,00 < r11 [image: image20.png]


 0,20
	Sangat rendah


Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan analisis data, peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Dimana data yang terkumpul akan diolah dengan aplikasi tersebut, untuk menguji hipotesis penelitian.  

b) Reliabilitas Tes

Widoyoko (2015: 163),“Reliabilitas adalah ketetapan suara tes dapat di teskan pada objek yang sama untuk mengetahui ketetapan ini pada dasarnya melihat kesejajaran hasil”. Untuk menguji reliabilitas tes dilakukan dengan menggunakan rumus cronbach alpha, yaitu:
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Keterangan:

r11 = reabilitas tes secara keseluruhan
K = banyak butir soal 
[image: image24.png]


=  jumlah varians setiap butir
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Dengan varian total:  [image: image27.png]
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Keterangan:

[image: image31.png]


2

= Varians Total

N

= Banyak Peserta Tes

[image: image33.png]



= Jumlah Kuadrat Skor Tiap-tiap Item
Untuk menafsirkan harga reliabilitas dari soal maka harga tersebut dikonsultasikan atau dibandingkan dengan harga kritis rtabel dengan [image: image35.png]


 = 0,50. Jika rhitung > rtabel, maka soal dikatakan reliabel.Untuk menentukan reliabilitas yaitu menggunakan kriteria sebagai berikut:
Tabel 3.2 Interpretasi Derajat Reliabilita
	Nilai
	Derajat Reliabilitas

	0,80 < r11 [image: image37.png]


 1,00
	Sangat tinggi

	0,60 < r11 [image: image39.png]


 0,80
	Tinggi

	0,40 < r11 [image: image41.png]


 0,60
	Cukup

	0,20 < r11 [image: image43.png]


 0,40
	Rendah


c) Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sulit. Bilangan yang menunjukkan sulit atau mudahnya suatu soal tersebut berupa indeks kesukaran”. Untuk mencari indeks kesukaran digunakan rumus sebagai berikut:

[image: image44.png]TK
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Keterangan:

P
=  Tingkat Kesukaran

[image: image46.png]



=  Rata-rata butir soal

Js
=  Banyaknyasubjek yang ikutmengerjakantes

Kriteria yang digunakan untuk mengklasifikasikan butir soal tersebut adalah makin kecil indeks yang diperoleh maka makin sulit soal tersebut.Sebaliknya, makin besar indeks yang diperoleh makin mudah soal tersebut.
Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal
	Besarnya Nilai P
	Kategori Tingkat Kesukaran

	0,00 < P[image: image48.png]


 0,30
	Sukar

	0,31< P[image: image50.png]


 0,70
	Sedang

	0,71< P[image: image52.png]


 1,00
	Mudah


d) Daya Pembeda Soal

Arikunto (Bagiyono, 2017), Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai. Dan untuk menguji daya pembeda tersebut digunakan rumus sebagai berikut:
[image: image53.png]



Dimana:
DP = Daya pembeda soal

[image: image55.png]


= rata-rata kelas atas
[image: image57.png]


 = rata-rata kelas bawah
[image: image59.png]Js



  = jumlah siswa
Tabel 3.4 Nilai Daya Pembeda Butir Soal

	Nilai
	Kategori Daya Pembeda

	D[image: image61.png]


 0,00
	Rendah Sekali

	0,00 < D[image: image63.png]


 0,20
	Rendah

	0,20 < D[image: image65.png]


 0,40
	Sedang

	0,40 < D[image: image67.png]


 0,70
	Tinggi

	0,70 < D[image: image69.png]


 1,00
	Tinggi Sekali


Daya pembeda = Negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai nilai negatif sebaiknya dibuang saja.

Adapun kriteria ketuntasan rasa percaya diri siswa sebagai berikut:

1. Daya serap perorangan

Seorang siswa dikatakan tuntas apabila telah mencapai skor (nilai akhir) [image: image71.png]


 85 dari skor maksimal 100.

2. Daya serap klasikal 

Suatu kelas dinyatakan tuntas apabila terdapat 75% dari jumlah seluruh siswa yang mendapat skor (nilai akhir) [image: image73.png]


85 (SMK 4  Padangsidimpuan).

Untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal maka digunakan rumus :

PK = [image: image75.png]


  X 100%

Keterangan :

PK = Persentase ketuntasan secara klasikal

n = Jumlah siswa yang tuntas hasil belajarnya

N = Jumlah seluruh siswa

Kemampuan peserta didik dapat dikelompok dalam lima skala yaitu ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 3.5 Interpretasi Kategori Nilai Hasil Belajar Peserta Didik

	Interval Nilai
	Interpretasi

	85 – 100
	Sangat Tinggi

	70 – 84
	Tinggi

	55 – 69
	Sedang

	40 – 54
	Rendah

	0 – 39
	Sangat Rendah


3. Analisis Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Data hasil observasi di analisis dengan mendeskripsikan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.Format dari penilaian ini berupa rating scale yang dibuat dalam bentuk Checlist. Rumus untuk mengetaui aktivitas belajar siswa menurut purwanto (2006) sebagai berikut: 

NP = [image: image77.png]By



  X 100 %

Keterangan :

NP = nilai persen yang diharapkan

R = skor mentah yang diperoleh siswa

SM = skor maksimal tes

Dari rumus di atas akan didapatkan hasil perhitungan berupa persentase dengan pengelompokan kategori sebagai berikut :
Tabel 3.6 Kualifikasi Persentase Aktivitas Siswa

	No.
	Nilai
	Kriteria

	1.
	90% - 100%
	Sangat Baik

	2.
	80% - 89%
	Baik

	3.
	70% - 79%
	Cukup

	4.
	60% - 69%
	Kurang

	5.
	[image: image79.png]


59%
	Sangat Kurang


Kriteria pencapaian aktivitas siswa dalam pembelajaran adalah apabila kadar aktivitas siswa ≥ 80%, kriteria minimal “Baik”.
4. Analisis Hasil Observasi Kinerja Guru

Lembar observasi kinerja guru bertujuan untuk melihat kemampuan guru dalam kegiatan belajar mengajar. Perhitungan persentase kinerja guru sebagai  berikut :
Data pengamatan kemampuan dalam mengelola pembelajaran dianalisis dengan menggunakan statistika deskriftif dengan rata-rata skor untuk setiap aspek dan dikualifikasikan seperti tabel dibawah ini :
Tabel 3.7 Kualifikasi Persentase Kinerja Guru

	No.
	Nilai
	Kriteria

	1.
	90 % - 100%
	Sangat Baik

	2.
	80% - 89%
	Baik

	3.
	70% - 79%
	Cukup

	4.
	60% - 69%
	Kurang

	5.
	[image: image82.png]


 59%
	Sangat Kurang


Guru dikatakan mampu mengelola pembelajaran apabila tingkat kemampuan guru untuk tiap pertemuan mencapai ≥80%, kriteria minimal “Baik”.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Deskripsi Hasil Penelitian

1.    Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus I

Hasil penelitian tindakan kelas siklus I diuraikan dalam beberapa tahapan. Adapun tahapan yang dilakukan dalam proses Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di kelas X Multimedia 1 SMK Negeri 4 Padangsidimpuan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian siklus I di uraikan sebagai berikut:

a. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Siklus I

Siklus I merupakan pembelajaran dengan pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel. Model pembelajaran berbasis IT (geogebra) mulai diperkenalkan pada siswa dalam pembelajaran untuk melihat hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di  SMK Negeri 4 Padangsidimpuan.

Pada siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan, dilaksanakan tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, maka hasil yang didapat dari tes tersebut dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.1 Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Siklus I

	No
	Kode Siswa
	Skor
	Keterangan

	
	
	
	

	
	
	
	

	1
	A- 1
	85
	Tuntas

	2
	A. 2
	20
	Tidak Tuntas

	3
	A- 3
	75
	Tuntas

	4
	A- 4
	35
	Tidak Tuntas

	5
	A- 5
	35
	Tidak Tuntas

	6
	A- 6
	90
	Tuntas

	7
	A- 7
	75
	Tuntas

	8
	A- 8
	85
	Tuntas

	9
	A- 9
	80
	Tuntas

	10
	A- 10
	45
	Tidak Tuntas

	11
	A- 11
	60
	Tidak Tuntas

	12
	A- 12
	50
	Tidak Tuntas

	13
	A- 13
	75
	Tuntas

	14
	A- 14
	80
	Tuntas

	15
	A- 15
	85
	Tuntas

	16
	A- 16
	63
	Tidak Tuntas

	17
	A- 17
	55
	Tidak Tuntas

	18
	A- 18
	80
	Tuntas

	19
	A- 19
	80
	Tuntas

	20
	A- 20
	75
	Tuntas

	21
	A- 21
	75
	Tuntas

	22
	A- 22
	30
	Tidak Tuntas

	23
	A- 23
	85
	Tuntas

	24
	A- 24
	60
	Tidak Tuntas

	25
	A- 25
	38
	Tidak Tuntas

	26
	A- 26
	80
	Tuntas

	27
	A- 27
	90
	Tuntas

	28
	A- 28
	75
	Tuntas

	29
	A- 29
	80
	Tuntas

	30
	A- 30
	45
	Tidak Tuntas

	Jumlah
	1986

	Rata-rata
	66,2

	Jumlah Siswa Tuntas
	18

	Persentase Ketuntasan
	60%

	Jumlah Siswa Yang Belum Tuntas
	12

	Persentase Siswa Yang Belum Tuntas
	40%


Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tes pemecahan masalah matematis siswa  terhadap materi SPLDV pada siklus I ditemukan hasil bahwa dari 30 orang siswa yang mengikuti tes, siswa yang tuntas hanya 18 orang dengan persentase 60% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 12 orang dengan persentase 40%. Dari data pada tabel 4.1 tersebut dapat diklasifikasikan nilai tes pemecahan masalah matematis siswa dengan hasil belajar siswa sebagai berikut :

a) Jangkauan


= Data terbesar – data terkecil

=  90 – 20

= 70

b) Banyak kelas

= 1 + 3,3 log n

= 1 + 3,3 log 30

= 1 + 3,3 x 1,48

= 1 + 4,884

= 5, 884  [image: image84.png]
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c) Panjang kelas

= [image: image86.png]fentang
Banyak kela:




= [image: image88.png]



= 11.66 [image: image90.png]
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  Siswa Siklus I

	No
	Interval
	Jumlah Siswa
	Persentase

	1
	20-31
	2
	6,67%

	2
	32- 43
	3
	10%

	3
	44-55
	4
	13,33%

	4
	56-67
	3
	10%

	5
	68-79
	6
	20%

	6
	80-91
	12
	40%

	Total
	30
	100%


Dari tabel distribusi frekuensi tes pemecahan masalah matematis siswa diatas terlihat bahwa frekuensi dengan persentase 6,67% sebanyak 2 orang siswa, persentase 10% sebanyak 3 orang siswa , persentase 13,33 % sebanyak 4 orang siswa, persentase 10 % sebanyak 3 orang siswa , persentase 20% sebanyak 6 orang siswa dan persentase 140 % sebanyak 12 orang siswa. Dapat disimpulkan bahwa penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran masih belum memenuhi tingkat keberhasilan karena jumlah siswa  yang memperoleh kariteria minimal cukup adalah 18 orang siswa atau 60% dari 30 siswa yang mengikuti tes sehingga belum sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan [image: image92.png]


 80% dan perlu dilakukan refleksi untuk siklus berikutnya.

Untuk lebih jelas dapat dicermati diagram batang dibawah ini yang menggambarkan tingkat pemahaman pemecahan masalah  matematika siswa pada siklus I sebagai berikut :
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Diagram 4.1 Distribusi Frekuensi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Siklus I

Berdasarkan diagram 4.1 dapat disimpulkan bahwa kriteria penilaian belum mencapai indikator keberhasilan 80% dari jumlah siswa dengan kriteria “baik”. Dari hasil ini maka peneliti akan mengadakan perbaikan pada siklus berikutnya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Untuk itu guru bersama peneliti  merancang kegiatan yang lebih baik atau sesuai dengan kriteria “baik”.

b. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
Adapun hasil pengamatan observer terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran yang dilakukan  dapat dinilai pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

	No
	Aspek yang Diamati
	Kadar Aktivitas Siswa Per Pertemuan
	Rata-Rata
	

	
	
	I
	II
	III
	
	

	1
	Mempersiapkan buku catatan dan buku pelajaran 
	61
	70
	81
	70,67
	

	2
	Mengikuti dengan seksama segala sesuatu yang sedang disampaikan guru. 
	67
	72
	80
	73
	

	3
	Siswa menyimak pertanyaan  atau isu yang terkait dengan pelajaran. 
	61
	70
	87
	72.67
	

	4
	Siswa berfikir kritis dalam menyimak pertanyaan- pertanyaan atau menjawab pertanyaan –pertanyaan yang diajukan guru. 
	51
	71
	82
	68
	

	5
	Memperhatikan dengan sungguh-sungguh, mencataatnya.
	63
	74
	82
	73
	

	6
	Melakukan diskusi aktif dengan pasangannya. 
	69
	70
	80
	73
	

	7
	Siswa menyelesaikan latihan soal yang diberikan guru .
	53
	74
	80
	69
	

	8
	Siswa berani dan aktif dalam mengemukakan pendapatnya. 
	52
	70
	87
	69,67
	

	9
	Siswa bertanya kepada guru dan siswa lainnya untuk memcahkan masalah tentang materi yang belum di mengerti .
	50
	71
	81
	67,33
	

	10
	Siswa memberikan kesimpulan terhadap materi pembelajaran.
	51
	71
	83
	68,33
	

	Jumlah
	578
	713
	823
	704,7
	

	Rata-Rata
	57,8
	71,3
	82,3
	
	

	Persentase
	
	
	
	70,47%
	

	Kualifikasi
	
	Cukup
	


Pada tabel aktivitas siswa siklus I diperoleh hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran dan tindakan dilakukan. Berdasarkan dari pengamatan tersebut, sebagian siswa sudah cukup terbiasa dengan metode pembelajaran yang diterapkan walaupun hasilnya belum maksimal atau sesuai dengan yang diharapkan. Dari tabel 4.3 diatas terlihat bahwa aktivitas siswa pada siklus I dengan menggunakan model pembelajaran masih tergolong cukup dengan persentase 70,47%.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai yang dicapai belum sesuai dengan kriteria yang diharapkan yaitu minimal baik dengan persentase [image: image95.png]


 80%. Maka perlu berbasis IT (geogebra) dilakukan refleksi untuk perbaikan siklus berikutnya. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat memenuhi indikator pencapaian yang telah ditetapkan. Secara keseluruhan pencapaian aktivitas belajar siswa dengan model pembelajaran berbasis IT (geogebra)  di kelas X Multimedia 1 SMK N 4 Padangsidimpuan pada siklus I dapat dilihat pada diagram berikut :
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Diagram 4.2 Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

Keterangan:

	1. Mempersiapkan buku catatan dan buku pelajaran.

	2. Mengikuti  dengan  seksama  segala  sesuatu  yang  sedang disampaikan guru.

	3. Siswa menyimak pertanyaan atau isu yang terkait dengan pelajaran

	4. Siswa  berpikir  kritis  dalam  menyimak pertanyaan-pertanyaan atau  menjawab pertanyaan- pertanyaan yang diajukan guru

	5. Memperhatikan dengan sungguh-sungguh, mencatatnya

	6. Melakukan diskusi aktif dengan pasangannya

	7. Siswa menyelesaikan latihan soal yang diberikan guru.

	8. Siswa berani dan aktif dalam mengemukakan pendapatnya

	9. Siswa bertanya kepada guru dan siswa lainnya untuk memecahkan masalah tentang materi yang belum dimengerti.

	10. Siswa memberikan kesimpulan terhadap materi pembelajaran


Dari Gambar 4.2 terlihat hasil observasi aktivitas siswa dengan model pembelajaran berbasis  IT (geogebra)  memperoleh  ≥ 80%,  sedangkan aktivitas siswa yang direncanakan dalam penelitian ini adalah ≥ 80%, maka disimpulkan penelitian ini akan dilanjutkan. Jika aktivitas siswa meningkat, maka hasil belajar ataupun kemampuan literasi matematis siswa juga meningkat. Dari hasil yang di dapat guru PTK, peneliti dan observer berdiskusi untuk mendapatkan solusi agar ativitas siswa ini meningkat. Hasil diskusi akan dijadikan perbaikan pada siklus berikutnya.

c. Hasil Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Siklus I

Pengamatan atau observasi juga dilakukan terhadap kemampuan guru mengelola pembelajaran. Observer juga memiliki peran mengamati semua aktivitas guru yang terjadi di kelas  ketika tindakan dilakukan. Hasil observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.4 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I

	No
	Aktivitas Guru
	Dilaksanakan
	Skor

	
	
	Ya
	Tidak
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kemampuan Membuka Pelajaran
	√
	
	
	
	
	√
	

	2
	Kemampuan Guru Dalam Memotivasi Siswa
	√
	
	
	
	√
	
	

	3
	Guru Menyampaikan Tujuan Pembelajaran
	√
	
	
	
	
	√
	

	4
	Kemampuan Mengolah Ruang Dan Fasilitas Pembelajaran
	√
	
	
	
	
	√
	

	5
	Kemampuan Mengolah Interaksi Belajar Dan Pembelajaran
	√
	
	
	
	√
	
	

	6
	Kemampuan Menyampaikan Materi Pembelajaran
	√
	
	
	
	
	√
	

	7
	Kemampuan Menggunakan Metode Pembelajaran
	√
	
	
	
	√
	
	

	8
	Menentukan Alat Bantu Dan Sumber Belajar
	√
	
	
	
	√
	
	

	9
	Kemampuan Melaksanakan Penilaian Hasil Belajar
	√
	
	
	
	
	√
	

	10
	Kemampuan Menutup Proses Pembelajaran
	√
	
	
	
	
	√
	

	
	Jumlah
	36

	
	Rata – Rata Skor
	3,6

	
	Persentase
	72%


Dari tabel aktivitas guru siklus I diperoleh hasil observasi aktivitas guru selama pembelajaran dan tindakan dilakukan. Berdasarkan dari pengamatan tersebut, setiap aspek pada tabel aktivitas guru dilakukan secara sistematis. Dan dari keseluruhan diperoleh nilai rata-rata aktivitas guru sebesar 3,6 dengan persentase 72% dan hal ini menunjukkan kadar aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis  IT (geogebra)  dalam kegiatan belajar mengajar masih berada pada kategori cukup. Secara keseluruhan pencapaian aktivitas guru dengan model pembelajaran berbasis  IT (geogebra)  di kelas X Multimedia  1 SMK Negri 4 Padangsidimpuan pada siklus I dapat dilihat pada diagram berikut :
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Diagram 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I

Keterangan skor penilaian :

1 = Terlaksana tapi tidak sesuai

2 = Terlaksana tapi kurang tepat dan tidak sistematis

3 = Terlaksana dengan tepat tapi kurang sistematis

4 = Terlaksana dengan tepat dan sistematis

5 = Terlaksana dan Sistematis 

Berdasarkan diagram 4.3 tersebut terlihat hasil aktivitas guru atau kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran masih dibawah 60% sehingga belum terpenuhi atau sesuai dengan kriteria yang diharapkan yaitu kriteria minimal baik dengan persentase [image: image99.png]


 80%. Sehingga perlu tindak lanjut pada siklus II dengan upaya maksimal agar aktivitas guru atau kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat meningkat sesuai kriteria yang diharapkan.
B.  Hasil Refleksi Siklus I

1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus I adalah sebagai berikut :

1. Siswa 

a) Kemampuan siswa dalam memahami lembar kinerja siswa masih belum maksimal dan sebagian siswa belum mampu mengaplikasikan pemecahan masalah matematis  dari materi pembelajaran dalam memecahkan masalah atau soal-soal yang diberikan, hal ini juga tergambar pada hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan hasil keseluruhan tes masih berada pada kategori cukup.

b) Kemampuan siswa mengerjakan soal secara sistematis masih kurang sehingga dapat megurangi skor pada jawaban soal tersebut. Hal ini disebabkan karena sebagian siswa masih kebingungan mengaplikasikan kemampuan pemecahan masalah matematis yang diketahuinya.

2. Guru

a) Kurang maksimalnya kemampuan guru dalam mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri dan menarik kesimpulan tentang konsep ataupun prosedur dalam materi yang diajarkan dan karena basis pembelajaran yang dilakukan berfokus pada siswa maka sebagian siswa masih belum serius mengerjakan pekerjaannya sehingga menyebabkan sebagian siswa kurang fokus dan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tes pada siklus I.

b) Guru masih kurang menggali potensi siswa untuk lebih mengaitkan masalah sehari-hari dengan pelajaran yang berguna untuk memfokuskan siswa pada konsep yang dibutuhkan saat pembelajaran berlangsung.

Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan yang telah dicapai pada siklus pertama, maka pada pelaksanaan siklus kedua dilakukan perencanaan yang lebih baik agar kriteria yang diharapkan tercapai.

2.  Deskripsi Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus II

Melihat hasil analisis dari penelitian tindakan kelas siklus I diperoleh hasil kemampuan guru mengelola pembelajaran, aktivitas siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih jauh dari persentase yang diharapkan. Sejalan dengan hal tersebut, pelaksanaan model pembelajaran pembelajaran berbasis  IT (geogebra)  belum terlaksana dengan baik. Untuk peneliti kembali melanjutkan penelitian pada siklus II dengan melaksanakan tahap yang sama seperti pada siklus I dengan perbaikan yang direncanakan. Adapun hasil penelitian pada siklus II diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.5 Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Siklus II

	No
	Nama Siswa
	Skor
	Keterangan

	
	
	
	

	
	
	
	

	1
	A-1
	80
	Tuntas

	2
	A -2
	75
	Tuntas

	3
	A- 3
	90
	Tuntas

	4
	A- 4
	85
	Tuntas

	5
	A-5
	85
	Tuntas

	6
	A- 6
	85
	Tuntas

	7
	A- 7
	80
	Tuntas

	8
	A- 8
	95
	Tuntas

	9
	A- 9
	85
	Tuntas

	10
	A- 10
	90
	Tuntas

	11
	A- 11
	85
	Tuntas

	12
	A- 12
	60
	Tidak Tuntas

	13
	A- 13
	85
	Tuntas

	14
	A- 14
	80
	Tuntas

	15
	A- 15
	80
	Tuntas

	16
	A- 16
	90
	Tuntas

	17
	A- 17
	85
	Tuntas

	18
	A- 18
	80
	Tuntas

	19
	A- 19
	85
	Tuntas

	20
	A- 20
	55
	Tidak Tuntas

	21
	A- 21
	90
	Tuntas

	22
	A- 22
	80
	Tuntas

	23
	A- 23
	85
	Tuntas

	24
	A- 24
	80
	Tuntas

	25
	A- 25
	85
	Tuntas

	26
	A- 26
	90
	Tuntas

	27
	A- 27
	85
	Tuntas

	28
	A- 28
	85
	Tuntas

	29
	A- 29
	75
	Tuntas

	30
	A- 30
	95
	Tuntas

	Jumlah
	2485

	Rata-rata
	82,83

	Jumlah Siswa Tuntas
	28

	Persentase Ketuntasan
	93,33%

	Jumlah Siswa Tidak Tuntas
	2

	Persentase Ketidaktuntasan
	6,67%


Dari tabel 4.5 tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada siklus II siswa yang tuntas 93,33 % atau 28 orang siswa, dan 2 orang siswa yang tidak tuntas. Dari data di atas dapat diklasifikasikan nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebagai berikut:

a) Jangkauan


= Data terbesar – data terkecil

=  95 – 55

= 40

b) Banyak kelas

= 1 + 3,3 log n

= 1 + 3,3 log 30

= 1 + 3,3 x 1,48

= 1 + 4,884

= 5,884  [image: image101.png]
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c) Panjang kelas

= [image: image103.png]fentang
Banyak kela:




= [image: image105.png]



= 6,77 [image: image107.png]
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Tes Kemampuan  Pemecahan Masalah Matematis Siswa Siklus II

	No
	Interval
	Jumlah Siswa
	Persentase

	1
	55-61
	2
	6.67%

	2
	62-68
	0
	0%

	3
	69-75
	2
	6,67%

	4
	76-82
	7
	23,33%

	5
	83-89
	12
	40%

	6
	90-96
	7
	23,33%

	Total
	30
	100%


Dari tabel distribusi frekuensi tes kemampuan pemecahan matematis siswa diatas terlihat bahwa frekuensi persentase 2% sebanyak 2 orang siswa, persentase 0 % sbanyak 0 orang siswa, persentase 6,67% sebanyak 2 orang siswa, dengan persentase 23,33% sebanyak 7 orang siswa, dengan presentase 40% sebanyak 12 orang siswa dan dengan presentase 23,33% sebanyak 7 orang siswa. Dapat disimpulkan bahwa penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran sudah memenuhi tingkat keberhasilan dan siswa mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan siklus I karena jumlah siswa  yang memperoleh kariteria minimal cukup adalah 28 orang siswa atau 93,33 % dari 30  siswa yang mengikuti tes sehingga kriteria ketuntasan yang ditetapkan sudah memenuhi indikator keberhasilan yaitu [image: image109.png]


 80% dengan kualifikasi baik.

Untuk lebih jelas dapat dicermati diagram batang dibawah ini yang menggambarkan tingkat keberhasilan pemahaman konsep matematika siswa pada siklus II sebagai berikut :
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Diagram 4.4 Distribusi Frekuensi Tes Kemampuan Penalaran Siklus II

Dari gambar diagram 4.4 di atas  secara klasikal diperoleh tingkat kemampuan penalaran matematis siswa telah terpenuhi dengan kriteria penilaian yaitu 23,33% pada rentang nilai 76-82, 40% pada rentang nilai 83-89, dan 23,33% pada rentang nilai 90-96. Atau secara keseluruhan 93,33% siswa yang memperoleh kriteria minimal cukup  atau sudah mencapai 80%. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan siklus I. Dilihat dari persentase hasil tes dari siklus I ke siklus II yaitu 18 orang siswa atau 60% yang mencapai kriteia minimal “baik” menjadi 93,33% atau 28 orang siswa.

b. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
Pengamatan atau observasi adalah bagian proses pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian. Pengamatan dalam penelitian siklus II ini dilaksanakan ketika proses tindakan berlangsung yang dilakukan oleh observer. Adapun hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7 Tingkat Aktivitas Siswa Siklus II

	No
	Aspek yang Diamati
	Kadar Aktivitas Siswa perpetemuan
	Rata-Rata

(%)
	

	
	
	I
	II
	III
	
	

	1
	Antusias siswa dalam mengikuti pelajaran.
	88
	98
	108
	98
	

	2
	Interaksi siswa dengan guru
	83
	99
	103
	95
	

	3
	Interaksi siswa dengan siswa.
	81
	95
	104
	93,3
	

	4
	Kerja sama kelompok.
	82
	96
	101
	93
	

	5
	Mengajukan pertanyaan.
	83
	90
	106
	93
	

	6
	Mampu memberikan ide/gagasan.
	83
	95
	104
	94
	

	7
	Menyelesaikan latihan soal yang diberikan guru.
	84
	93
	101
	92,7
	

	8
	Berani dan aktif dalam mengemukakan pendapat sendiri.
	83
	92
	106
	93,7
	

	9
	Siswa bertanya pada guru tentang materi yang belum dimengerti.
	82
	93
	104
	93
	

	10
	Siswa memberikan kesimpulan terhadap materi pembelajaran.
	80
	99
	102
	93,7
	

	Jumlah
	829
	950
	1039
	939,33
	

	Rata-Rata
	82,9
	95
	104
	93,9%
	

	Kualifikasi
	
	Sangat Baik
	


Pada tabel aktivitas siswa siklus II diatas diperoleh hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran dan tindakan dilakukan. Berdasarkan dari pengamatan tersebut, siswa sudah cukup terbiasa dengan metode pembelajaran yang diterapkan dan hasilnya sudah sesuai dengan yang diharapkan. Dari tabel diatas terlihat bahwa aktivitas siswa pada siklus II ini mengalami peningkatan dibandingkan dengan aktivitas siswa pada siklus I sebelumnya dengan menggunakan model pembelajaran berbasis  IT (geogebra)  mencapai kriteria baik dengan persentase 93,9%. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai yang dicapai sudah sesuai dengan kriteria yang diharapkan yaitu minimal baik dengan persentase [image: image112.png]


 80%. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa refleksi yang dilakukan pada siklus I untuk perbaikan siklus II telah berhasil dan kriteria yang diharapkan sudah memenuhi indikator pencapaian yang telah ditetapkan. Secara keseluruhan pencapaian aktivitas belajar siswa dengan model pembelajaran berbasis  IT (geogebra)  di kelas X Multimedia 1 SMK Negri 1 Padangsidimpuan pada siklus II dapat dilihat pada diagram berikut :
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Gambar 4.5 Observasi Aktivitas Siswa Siklus II
Keterangan:

	1. Mempersiapkan buku catatan dan buku pelajaran.

	2. Mengikuti  dengan  seksama  segala  sesuatu  yang  sedang disampaikan guru.

	3. Siswa menyimak pertanyaan atau isu yang terkait dengan pelajaran

	4. Siswa  berpikir  kritis  dalam  menyimak pertanyaan-pertanyaan atau  menjawab pertanyaan- pertanyaan yang diajukan guru

	5. Memperhatikan dengan sungguh-sungguh, mencatatnya

	6. Melakukan diskusi aktif dengan pasangannya

	7. Siswa menyelesaikan latihan soal yang diberikan guru.

	8. Siswa berani dan aktif dalam mengemukakan pendapatnya

	9. Siswa bertanya kepada guru dan siswa lainnya untuk memecahkan masalah tentang materi yang belum dimengerti.

	10. Siswa memberikan kesimpulan terhadap materi pembelajaran


 Dari gambar 4.5 hasil observasi aktivitas siswa dengan model pembelajaran berbasis  IT (geogebra)  dapat dilihat bahwa hasil observasi aktivitas siswa sudah meningkat dengan pembelajaran yang ditetapkan oleh peneliti. Hal ini menunjukkan bahwa siswa berantusias terhadap pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti. Sehingga kualifikasi nilai yang didapatkan berada pada kategori “baik” dengan persentase nilai 93,3%  pada rentang nilai 93-98 atau sudah mencapai 80%. Hasil yang didapat sesuai dengan hasil yang diharapkan, maka siklus ini dihentikan.

c. Hasil Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Siklus II

Hasil observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran yang dilakukan saat darring pada siklus II disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.8 Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Siklus II

	No
	Aktivitas Guru
	Dilaksanakan
	Skor

	
	
	Ya
	Tidak
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kemampuan Membuka Pelajaran
	√
	
	
	
	
	
	√

	2
	Kemampuan Guru Dalam Memotivasi Siswa
	√
	
	
	
	
	√
	

	3
	Guru Menyampaikan Tujuan Pembelajaran
	√
	
	
	
	
	
	√

	4
	Kemampuan Mengolah Ruang Dan Fasilitas Pembelajaran
	√
	
	
	
	
	
	√

	5
	Kemampuan Mengolah Interaksi Belajar Dan Pembelajaran
	√
	
	
	
	
	
	√

	6
	Kemampuan Menyampaikan Materi Pembelajaran
	√
	
	
	
	
	√
	

	7
	Kemampuan Menggunakan Metode Pembelajaran
	√
	
	
	
	
	
	√

	8
	Menentukan Alat Bantu Dan Sumber Belajar
	√
	
	
	
	
	
	√

	9
	Kemampuan Melaksanakan Penilaian Hasil Belajar
	√
	
	
	
	
	√
	

	10
	Kemampuan Menutup Proses Pembelajaran
	√
	
	
	
	
	
	√

	
	Jumlah
	47

	
	Rata – Rata Skor
	4,7

	
	Persentase
	96%


Berdasarkan uraian di atas, terlihat tingkat kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran untuk tiga kali pertemuan dengan persentase kemampuan guru mengelola kelas adalah 96%. Hal ini berarti guru sudah mulai terbiasa dengan menggunakan model pembelajaran pembelajaran berbasis  IT (geogebra)  dengan baik dan mampu menerapkan model pembelajaran berbasis  IT (geogebra)  dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Hasil Refleksi Siklus II

a)  Kemampuan Pemecahan Masalah  Matematis Siswa

Secara keseluruhan kelemahan yang ada pada siklus I dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis  IT (geogebra)  untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam belajar matematika pada siklus II telah dapat diatasi dengan baik dan hasil yang diperoleh sudah mencapai yang diharapkan, hal ini dapat dibuktikan dengan :

1. Siswa 

a) Kemampuan siswa dalam memahami lembar kinerja siswa, mengerjakan soal secara sistematis dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan sudah berada pada kategori baik. Sebagian siswa sudah terbiasa dengan pendekatan yang digunakan guru dalam pembelajaran sehingga dalam memahami persoalan peserta didik lebih mudah mengerjakan tes yang diberikan. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan hasil tes pemecahan masalah matematis  siswa dengan mencapai persentase ketuntasan sebesar 90,90% dengan kategori baik dan sudah memenuhi indikator keberhasilan yang ditentukan.

b) Kemampuan siswa dalam berinteraksi dalam kelas baik menanggapi pertanyaan, memahami pelajaran, menyampaikan pendapat memengerjakan soal secara sistematis dan aktivitas lainnya mengalami peningkatan sehingga mencapai kriteria baik. Dan secara keseluruhan dari kadar aktivitas siswa mencapai hasil persentase sebesar 93,9% dengan hasil persentase yang telah dicapai maka sudah memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 

2. Guru

Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri dan menarik kesimpulan tentang konsep ataupun prosedur dalam materi yang diajarkan dilakukan dengan sangat baik sehingga aktivitas guru mengalami peningkatan dan meskipun basis pembelajaran yang dilakukan berfokus pada siswa, sebagian besar siswa sudah serius mengerjakan pekerjaannya sehingga meningkatkan hasil aktivitas siswa dan juga guru. Dengan demikian siswa tetap fokus alam belajar dan mempunyai cara sendiri untuk menyelesaikan tes pada siklus yang diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil aktivitas guru yang dicapai sebesar 96 % dengan kriteria baik dan telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.

Secara keseluruhan dari tindakan yang telah dilakukan terlihat jelas bahwa ada peningkatan yang terjadi pada siklus II dan telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas X Multimedia 1 SMK Negri 4 Padangsidimpuan dinyatakan berhenti.

C.  Pembahasan Hasil Penelitian

1.  Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada siklus I terdapat hanya 18 orang siswa yang memperoleh nilai ketuntasan dari 30 siswa yang mengikuti tes atau dengan persentase 60%  dan hasil ini menunjukkan kalau tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada siklus I masih berada pada kategori “Cukup”. Sedangkan pada siklus II terdapat 28 orang siswa yang memperoleh nilai ketuntasan dari 30 siswa yang mengikuti tes atau dengan persentase 93,33 % dan hasil ini menunjukkan kalau tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada siklus II telah berada pada kategori baik. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dari siklus I dan siklus II akan dilihat pada gambar dibawah ini:
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Diagram 4.7 Peningkatan Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

2. Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika Siswa

Bila dilihat dari peningkatan aktivitas siswa yang dilakukan dengan pada siklus I tidak memenuhi kriteria 80% yang diharapkan dimana aktivitas siswa pada siklus I hanya mencapai 70,47% dengan kriteria cukup, yang dimana aktivitas siswa. Pada siklus II terdapat peningkatan aktivitas siswa menjadi 93,9% dengan kriteria “Baik”. berarti pembelajaran berbasis  IT (geogebra)  dapat meningkatkan aktivitas siswa menjadi lebih baik karena dapat meningkatkan kadar aktivitas ssiswa sesuai pencapaian yang diharakan.
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Diagram 4.8 Peningkatan Hasil Aktivitas Belajar Siswa

3.  Peningkatan Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Melalui Model Pembelajaran Berbasis  IT (Geogebra)

Berdasarkan hasil observasi mengelola pembelajaran yang diperoleh dapat di kategorikan dengan baik. lebih jelas dapat dilihat pada diagram berikut:
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Diagram 4.9 Peningkatan Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Pada diagram tersebut terlihat bahwa kegiatan guru dalam pengelolaan pembelajaran yang diperoleh pada siklus I dengan persentase72 % dan siklus II 96% maka terjadi peningkatan 24 %. Guru telah mampu menerapkan model pembelajaran tersebut dengan baik.

4.  Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan, maka pada penelitian ini ditemukan hal-hal sebagai berikut:

1. Di tinjau dari tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, setelah pemberian tindakan pada siklus I sebanyak 3 kali pertemuan, siswa diberikan tes, diperoleh sebanyak 18 orang siswa dengan persentase 60% dari 30 orang siswa pada kategori “cukup baik”. Sedangkan 13 orang siswa belum mencapai tingkat yang diharapkan. Hal ini disebabkan karena:1) siswa belum melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik disebabkan keadaan pembelajaran terkendala dengan adanya pandemic covid, 2) siswa belum mampu  menerapkan pemahaman yang dimilikinya, 3) siswa masih kurang berani dalam hal mengajukan/menjawab pertanyaan, 4) siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan. Pada siklus II terdapat 28 orang siswa dengan persentase 93,33 % dari 30 orang siswa pada kategori “Baik”. ini berarti ada peningkatatan dari hasil siklus I sampai siklus II

2. Bila ditinjau dari segi aktivitas siswa selama tindakan diberikan pada siklus I diperoleh rata-rata kadar aktivitas siswa sebesar 70,47% berada pada kategori “Cukup” sehingga .belum memenuhi kriteria yang ditentukan. Hal ini disebabkan belum maksimalnya ssiwa melakukan aktivitas sebagaimana pada aspek-aspek pengamatan. Kemudian selama tindakan pada siklus II diperoleh aktivitas siswa sebesar 93,9% berada pada kategori “Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria yang diharapkan telah tercapai. Hal ini berarti ada peningkatan dari siklus I ke siklus II

3. Hasil observasi dari kemampuan guru mengelola pembelajaran selama diberikan tindakan pada siklus  I diperoleh kemampuan guru mengelola pembelajaran termasuk pada kategori “Cukup baik” sebesar 72%. Pada siklus II diperoleh dengan kategori “Sangat baik” sebesar 96%. Hal ini sesuai dengan kategori yang diharapkan dalam penelitian.

Untuk lebih jelasnya  ditemukan hasil penelitian pada siklus I dan II  sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II

	Hasil Penelitian
	Siklus I
	Siklus II

	Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
	60,60 %
	93,33 %

	Aktivitas Siswa
	70,47 %
	93 %

	Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
	72 %
	96%


Dari tabel diatas dapat dilihat persentase pemecahan masalah matematis siswa siklus I dan siklus II . Pada siklus I hasil kemampuan pemecahan masalah  matematis siswa mencapai 60% dan di siklus II meningkat menjadi 93,33%. Pada aktivitas siswa di siklus I mencapai 70,47% dan meningkat pada siklus II menjadi 93%. Dan hasil kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I 72% meningkat menjadi 96%. 

5. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilaksanakan di kelas X Multimedia 1 SMK Negri 4 Padangsidimpuan mengenai model pembelajaran berbasis  IT (geogebra)  sebagai upaya meningkatkan pemecahan masalah matematis siswa memiliki keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kurangnya tatap muka terhadap siswa karena dalam penelitian ini sedang adanya pandemi Covid yang menjadi salah satu kendala dalam menyampaikan konsep pemecahan masalah matematis siswa dalam materi sistem persamaan linear dua variabel. 

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian yang dilaksanakan di SMK Negeri 4 Padangsidimpuan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran berbasis  IT (geogebra)  di kelas X Multimedia 1 SMK Negeri 4 Padangsidimpuan meningkat, dibuktikan oleh hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan dengan hasil belajar matematika siswa dilihat dari rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu 60% pada siklus I menjadi 93,33% pada siklus II. Berdasarkan hasil siklus I dan II terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebesar 33,33%.

2. Berdasarkan data hasil penelitian melalui observer siswa diperoleh presentase 70,47% kadar aktivitas belajar matematika siswa siklus I, dan 93,9% pada siklus II. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa sangat aktif dalam belajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis  IT (geogebra)  yang termasuk pada kategori “baik” dengan peningkatan 23,43%.

3. Data melalui observer diperoleh presentase sebesar 72% pada siklus I dan 96% pada silkus II, dengan peningkatan sebesar 24%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dalam kelas termasuk pada kategori “sangat baik”. Dari hasil penelitian yang dianalisis secara deskriptif disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis  IT (geogebra)  . Hal ini termasuk pada kategori sangat baik.

5.2  Saran

Telah terbuktinya model pembelajaran pembelajaran berbasis  IT (geogebra)  dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas X Multimedia 1 SMK Negeri 4 Padangsidimpuan , maka disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Dalam proses belajar siswa diharapkan melaksanakan kegiatan ini secara berkesinambungan agar tetap tercipta pembelajaran yang aktif dan menyenangkan serta lebih meningkatkan respon yang positif terhadap pembelajaran matematika.

2. Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan menjadikan model pembelajaran pembelajaran berbasis  IT (geogebra)  sebagai salah satu alternativ dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.

3. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam pembelajaran matematika.

Keadaan Sekarang





Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.


Rendahnya aktivitas belajar matematika siswa.


Rendahnya kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.








Menerapkan Pembelajaran Berbasis IT (geogebra)





Kemampuan pemecahan masalah dalam pelajaran matematika meningkat.


Aktivitas belajar matematika siswa meningkat.


Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran meningkat.
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